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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan al-Barr dan al-Bahr dalam Al-Qur’an dengan 

melakukan kajian tafsir maudhu’i atau tematik, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Para mufassir yang menjadi rujukan penulis mempunyai kesamaan dalam 

menafsirkan makna al-Barr dan al-Bahr pada 7 ayat yang menjadi 

pembahasan dalam tesis ini. Kesemuanya menafsirkan al-Barr yang berarti 

daratan atau tanah maupun bumi yag kering, sedangkan makna al-Bahr ada 

perbedaan dalam menjelaskannya yakni ada yang berarti perairan yang 

tawar maupun asin, yakni sungai-sungai dan laut, dan ada yang berarti 

lautan yang asin. Kemudian pandangan mufassir yang telah penulis 

kemukakan pada bab sebelumnya terhadap ayat-ayat al-Barr dan al-Bahr 

yang kedua kata tersebut saling bergandengan adalah bahwa terdapatnya 

rahasia dan hikmah bagi manusia yakni sebagai petunjuk untuk selalu 

menjaga alam baik di darat maupun di laut. Daratan dan lautan mempunyai 

hubungan yang signifikan, dimana alam raya dengan segala bagiannya yang 

rinci, saling berkaitan antara satu dengan yang lain, bagaikan satu badan 

dalam keterkaitannya pada rasa sakit atau sehatnya, juga dalam pelaksanaan 

kegiatan dan kewajibannya. Semua saling pengaruh mempengaruhi. Apabila 

salah satu bagian tidak berfungsi dengan baik maka akan nampak negatifnya 

pada bagian yang lain, dan ini pada gilirannya akan mempengaruhi seluruh 
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bagian. sehingga terjadinya ketidakseimbangan serta kekurangan manfaat. 

Laut telah tercemar sehingga ikan mati dan hasil laut berkurang. Daratan 

semakin panas sehingga terjadi kemarau panjang. Alhasil keseimbangan 

lingkungan menjadi kacau. Maka dari itu al-Qur’an dengan tegas 

menjelaskan bahwa sebab utama terjadinya semua peristiwa di atas bumi 

ini, apakah gempa bumi, banjir dan kekeringan, tsunami, penyakit tha’un 

(mewabah) dan sebagainya disebabkan ulah manusia itu sendiri, baik yang 

terkait dengan pelanggaran sistem Allah yang ada di laut dan di darat, 

maupun yang terkait dengan sistem nilai dan keimanan yang telah Allah 

tetapkan bagi hambanya. Semakin besar pelanggaran manusia atas sistem 

dan syariat Allah, semakin besar pula peristiwa alam yang Allah timpakan 

kepada mereka. 

2. Adapun manfaat al-Barr dan al-Bahr dalam kehidupan manusia adalah 

sebagai berikut; al-Barr sebagai tempat bagi kehidupan yang tenang dan 

damai, memenuhinya dengan sumber daya alam dan berbagai manfaat, 

menundukkannya untuk kepentingan umat manusia, menciptakan di sana 

benda-benda mati, barang tambang, sungai, hewan dan tumbuhan, 

menentukan hewan dan tujuan dan hikmah bagi setiap makhluk (dia tidak 

menciptakan apa pun di bumi ini secara sia-sia), dan memudahkan bagi 

segala sesuatu di bumi sarana-sarana kehidupan, rezeki, kelanggengan, dan 

kelestarian selama masa hidupnya.  

Kemudian Allah menciptakan al-Bahr atau laut untuk 

memudahkan bagi sarana perjalanan sehingga bisa digunakan untuk mencari 
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rezeki yakni dengan menggunakan kapal. Manfaat yang lain yang bisa di 

peroleh manusia adalah di halalkan binatang buruan laut, mendapatkan 

perhiasan di laut atau sungai yang di pakai seperti permata, mutiara, merjan 

dan semacamnya. 

B. Saran 

Melalui tesis yang sederhana ini penulis menyadari akan kedangkalan 

ilmu yang penulis miliki, karya tulis ini jauh dari kesempurnaan, maka dari itu, 

kritik dan sarannya yang bersifat membangun sangat penulis harapkan. 

Setelah penulis melakukan analisis dan selanjutnya menyimpulkan, 

maka penulis dapat mengambil beberapa pokok pemikiran kiranya dapat 

menjadi sumbangan saran. Diharapakan kepada para Mahasiswa peminat 

Tafsir dan Ilmu Tafsir untuk terus menggali penafsiran al-Qur’an dan di 

sosialisasikan sebagai pedoman hidup.  Dengan demikian wahyu yang belum 

tergali maknanya secara tepat lebih banyak mendapat perhatian untuk dikaji 

dan disosialisasikan untuk selanjutnya diharapkan dapat diamalkan oleh 

masyarakat Islam secara luas. Kemudian apa yang telah penulis bahas kiranya 

akan menjadi motivasi bagi penulis-penulis lain untuk membahas ayat-ayat al-

Qur’an dengan topik yang berbeda dan aktual.  

Terakhir, penulis juga berharap semoga kajian ini bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca pada umumnya, semoga kita semua mampu 

mengimplementasikan dalam kehidupan. Sehingga menjadi hamba yang mulia 

dihadapan-Nya dan makhluk ciptaan-Nya.  


